
 

BUKAKA Membukukan Laba Bersih Rp21,52 Miliar 
Pada Triwulan I 2016 

 
 

Bogor, 26 Mei 2016 – PT Bukaka Teknik Utama Tbk (BUKAKA atau Perseroan) (BEI: BUKK) 
mengumumkan bahwa Perseroan membukukan kinerja positif di triwulan I tahun 2016 (1Q16) dengan 
mencatatkan Laba Bersih sebesar Rp21,52 miliar atau 30,84% lebih tinggi dibandingkan periode yang 
sama tahun 2015 (1Q15). Pada 1Q16 BUKAKA mencatat Pendapatan Usaha sebesar Rp267 miliar, 
tumbuh 7,60% dibandingkan 1Q15. Di triwulan I 2016 Perseroan membukukan Laba Kotor sebesar 
Rp57,78 miliar atau naik 3,78% terhadap periode yang sama tahun lalu. 
 
Direktur Utama BUKAKA, Irsal Kamarudin mengatakan, “Kami cukup puas dengan kinerja triwulan I 
2016, dimana Perseroan berhasil mencatatkan pertumbuhan Pendapatan Usaha 7,60% menjadi 
Rp267 miliar ditengah volatilitas harga komoditas yang masih berlanjut. Dengan pertumbuhan 
Pendapatan Usaha dan ditopang kemampuan untuk menekan Biaya Operasional sebesar 8,12%, 
menghasilkan Laba Bersih sebesar Rp21,52 miliar. Demikian juga halnya dengan rasio marjin kotor 
dan rasio marjin bersih yang cukup baik masing-masing sebesar 21,64% dan 8,06%.” 
 
Survei Bank Indonesia menunjukkan adanya potensi pemulihan kinerja dunia usaha pada triwulan 
pertama tahun 2016 seiring dukungan Pemerintah terhadap industri melalui peluncuran berbagai 
stimulus ekonomi pada tahun 2015 serta percepatan penyerapan belanja negara untuk pembangunan 
infrastruktur. 
 
Tahun 2016, asumsi pertumbuhan makroekonomi ditetapkan pada kisaran 5,3% sehingga turut 
membangun optimisme akan penguatan daya beli konsumen. Pemulihan ekonomi dalam negeri ini 
diharapkan menciptakan peluang bagi pertumbuhan ekonomi regional sehingga pada akhirnya geliat 
industri ini akan mendorong permintaan terhadap penyediaan tenaga listrik yang memadai di 
berbagai daerah. Untuk memanfaatkan peluang tersebut secara maksimal, BUKAKA telah menyusun 
strategi yang fokus dan terarah pada bidang ketenagalistrikan dan sektor-sektor terkait lainnya dalam 
rangka memfasilitasi ekspansi bisnis dibidang usaha pembangkit listrik tenaga mini hydro (PLTM) dan 
pembangkit listrik tenaga air (PLTA). 
 
Dengan kembalinya Perseroan ke lantai bursa pada pertengahan 2015, BUKAKA memiliki dukungan 
yang cukup untuk dapat memaksimalkan peluang bisnis yang ada di masa depan, baik di bidang 
infrastruktur jalan, ketenagalistrikan, maupun sektor-sektor terkait lainnya yang diyakini akan menjadi 
lokomotif bagi pertumbuhan ekonomi nasional di masa datang. 
 
Dalam rangka mempertahankan pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan, BUKAKA telah 
mempersiapkan berbagai langkah strategis termasuk diantaranya melakukan Penawaran Umum 
Terbatas I (rights issue). Dengan struktur permodalan dan finansial yang lebih kuat dan organisasi yang 
lebih matang, diyakini akan mendapat dukungan yang baik dari publik dan stakeholders lainnya. 
Penerapan strategi ini diharapkan selain meningkatkan nilai perusahaan, tapi juga akan membuka 
lebar peluang bisnis di masa datang. 
 
Irsal Kamarudin menambahkan, “Direksi berharap Pemerintah akan melanjutkan komitmennya 
dalam merealisasikan program pembangunan nasional, khususnya di bidang infrastruktur sehingga 
akan memberikan peluang bagi ekspansi bisnis Perseroan, baik terkait bidang infrastruktur jalan, 
ketenagalistrikan, maupun sektor-sektor terkait lainnya yang kami yakini akan menjadi lokomotif 
bagi pertumbuhan ekonomi nasional di masa datang. Terkait dengan hal tersebut, Direksi telah 
menetapkan agenda untuk fokus pada penguatan sejumlah bidang usaha, yaitu tower, jembatan, 



 

garbarata serta berkomitmen mempertahankan kinerja bisnis oil and gas services tetap positif di 
tahun mendatang.” 
 
Manajemen BUKAKA berkomitmen untuk melakukan pembenahan dan perbaikan secara 
berkesinambungan guna menciptakan organisasi yang efektif, efisien, berdaya saing tinggi serta 
menjunjung tinggi prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik sehingga mampu melanjutkan 
inovasi maupun ekspansi ke sektor-sektor yang menjanjikan dan memberikan keuntungan bagi 
peningkatan nilai perusahaan di masa datang. 
 
 
Untuk informasi lebih lanjut, silahkan hubungi: 
Devindra Ratzarwin – Direktur Corporate Affairs & Sekretaris Perusahaan 
T: +6221 823 2323; F: +6221 823 1150 
E: corcomm@bukaka.com atau investor@bukaka.com 
www.bukaka.com 
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Tabel Laba (Rugi) Komprehensif Konsolidasian 
Untuk Tahun Buku Yang Berakhir 31 Maret 2016 dan 2015 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

(dalam Rp 000)

Pertumbuhan

(%)

Pendapatan Usaha 266.995.090   248.147.055   7,60

Beban Pendapatan Usaha (209.218.968)  (192.472.843)  8,70

Laba Kotor 57.776.122     55.674.212     3,78

Beban Operasional (33.448.912)    (36.406.398)    -8,12

EBITDA (Earnings Before Interest Taxes Depreciation and Amortization) 40.858.533      41.382.726     -1,27

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 24.327.210     19.267.814     26,26

Beban Pajak Penghasilan (2.808.117)       (2.820.899)      -0,45

Jumlah Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan Yang Diatribusikan Kepada:

- Pemilik Entitas Induk 21.564.879      16.435.129     31,21

- Kepentingan Non-Pengendali (45.786)            11.786             -488,48

Jumlah Laba Tahun Berjalan 21.519.093     16.446.915     30,84

Laba Per Saham (Rp) 8 6 33,33

RATIOS

Gross Margin (%) 21,64 22,44

EBITDA Coverage (%) 15,30 16,68

Net Margin (%) 8,06 6,63

Keterangan 1Q16 1Q15
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Tabel Posisi Keuangan 
31 Maret 2016 dan 2015 

 
 

(dalam Rp 000)

Pertumbuhan

(%)

Aset Lancar 1.001.522.289    976.967.058       2,51

Aset Tidak Lancar 1.033.898.700    1.016.247.161    1,74

Jumlah Aset 2.035.420.989   1.993.214.219   2,12

Liabilitas Jangka Pendek 688.015.251       662.157.609       3,91

Liabilitas Jangka Panjang 124.218.603       129.388.569       -4,00

Jumlah Liabilitas 812.233.854      791.546.178      2,61

Kepentingan Non-Pengendali 2.731.799           2.777.585           -1,65

Jumlah Ekuitas 1.220.455.336    1.198.890.456    1,80

Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 2.035.420.989   1.993.214.219   2,12

RATIOS

Current Ratio (%) 145,57 147,54

Quick Ratio (%) 79,53 83,85

Liabilities to Assets (%) 39,90 39,71

Liabilities to Equity (DER) (%) 66,55 66,02

ROA (%) 1,06 0,83

ROE (%) 5,62 8,13

Keterangan 1Q16 1Q15


